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ABSTRAK 
Generasi muda yang berperan sebagai pelopor, pelangsung dan 
penyempurna kehidupan bangsa dan negara dimasa yang akan datang 
harus mengetahui mutiara-mutiara (nilai-nilai) yang tertuang dan 
bersemayam dalam sejarah bengsa dan negsra Indonesia. Dalam sejarah 
terkandung banyak aspek pelajaran: Hukum, ekonomi, filsafat, 
kemasyarakatan, budaya, pendidikan, ketokohan dan sebagainya. 
 
Kata Kunci: Organisasi, generasi muda, pendidikan politik. 
 
A. Pendahuluan 
Eksistensi dan keberlangsungan hidup sesuatu negara dan bangsa (diseluruh 
bidang) akan sangat ditentukan oleh bagaimana mempersiapkan dan menyiapkan 
generasi mudanya dalam segala bidang kegiatan berbangsa dan bernegara. Dan demikian 
pula masalah karakter dan budaya bangsa akan sangat ditentukan oleh bagaimana 
kelangsungan hidup generasi mudanya dimasa yang akan datang. Dengan kata lain, 
bahwa generasi muda itu merupakan pewaris dan pelangsung kehidupan bangsa dan 
negara dimasa mendatang. 
Bilamana generasi mudanya lemah, maka akan dapat diprediksi bagaimana hidup 
dan kehidupan sesuatu bangsa dimasa yang akan datang. Oleh karena itu, sesuatu bangsa 
dan negara harus mempersiapkan generasi mudanya untuk menyongsong masa depan 
kehidupan bangsa dan negara untuk lebih baik lagi, bukan sebaliknya. 
Phenomena ini berlaku juga bagi bangsa dan negara Indonesia. Para pemuda 
generasi awal (sebelum tahun 1945, hari kemerdekaan)   telah   berbuat   banyak    dan 
terbaik  bagi bangsa ini,   karena mereka “membekali diri” dengan   semangat   ikhlas 
dan  jiwa  berkorban  untuk  lepas dari penjajahan. Selanjutnya setelah hari 
                                                 
1 Makalah ini dipresentasikan pada forum Seminar dengan Thema: Peningkatan Pendidikan 
Politik Generasi Muda Dalam Rangka Penguatan Demokrasi Di Indonesia” yang diselenggarakan 
kerjasama antara MPR RI dengan Universitas Muhammadiyah Palembang pada hari Selasa, tanggal 6 
Maret 2012 bertempat di Hotel Aston Jln. Basuki Rachmat Palembang. Makalah ini ditulis dengan 
menggunakan metode deskriptif analisis, dengan permasalahan: organisasi sebagai alternatif wadah 
yang efektif dan efesien bagi pendidikan politik generasi muda untuk menuju kepada penguatan 
demokrasi di Indonesia?. 
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kemerdekaan,    generasi   muda   bersama-sama   dengan   generasi   tua 
mempertahankan dan membenahi kehidupan berbangsa dan bernegara secara silih 
berganti dengan segala persoalan yang dihadapi oleh masing-masing generasi itu hingga 
ke hari ini dengan tetap mempertahankan sistem kehidupan bernegara yang 
berdemokrasi dan ber-negara hukum. Demokrasi berarti keberadaan dan jalannya 
pemerintahan negara dengan ikutsertanya rakyat. Negara hukum berarti apapun yang 
dilakukan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara harus sesuai dengan (berlandaskan) 
kepada aturan yang yang berlaku. Namun demikian, harus diakui bahwa gelombang 
gerakan keorganisasian pemuda senantiasa mengalami pasang surat. Ada kalanya naik 
dan adakalanya surut/menurun. Keadaan ini diperparah dengan kondisi globalisasi dan 
kemajuan teknologi, informasi dan komunikasi. 
Jumlah rakyat dan ragam kehidupan berbangsa semakin banyak dari hari kehari, 
ditambah dengan pesatnya kamajuan bidang teknologi, informasi, komunikasi, 
persaingan antar bangsa dan semakin mengicilnya dunia. Dalam keadaan seperti ini, 
maka dalam perjuangan hidup (struggle for life) akan berlaku rumus: siapa yang kuat dia 
yang akan menang atau dalam bahasa politik: siapa yang kuat dia yang akan mendekte, 
dan yang lemah selalu akan didekte. 
Oleh karena itu kita harus menjadi orang yang kuat baik nasional maupun 
internasional. Salah satu cara untuk sampai kepada posisi yang kuat dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara ini (demokrasi), maka kita harus memperkuat generasi muda 
dalam bidang pendidikan politik dalam rangka penguatan demokrasi di Indonesia. 
Pendidikan politik sebaiknya diciptakan dengan teratur, terarah dan berkesinambungan 
guna kepentingan bangsa dan negara ke depan. 
Generasi muda sangat penting diberi peranan (karena ia memiliki kekuatan 
moral, kontrol sosial maupun sebagai agen perubahan yang terarah) dan peluang yang 
seluas-luasnya dalam membina dan meningkatkan dirinya sebagai kader bangsa dan 
negara sehingga tidak loyo, berkurang atau mundur. Pada dasarnya generasi muda 
memiliki 4 potensi dasar2, yaitu: 
a. Spiritual. 
b. Intelektual 
c. Emosional. 
d. Fisikal. 
                                                 
2 Executive Summary, Direktorat Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga, tanpa tahun, 
hal. 2.  
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Keempat potensi dasar tersebut harus dikawal, dibina dan diarahkan sehingga 
dapat menciptakan kepeloporan dan kepemimpinan generasi muda sebagai penerus dan 
pelangsung kehidupan berbangsa dan bernegara dimasa yang akan datang. Oleh karena 
itu dalam rangka membina dan mengembangkan kepeloporan dan kepemimpinan 
generasi muda diperlukan sedikit-dikitnya tiga usaha3, yaitu: 
a. membangun semangat pemuda. 
b. meningkatkan kemampuan dan kecakapan hidup pemuda. serta 
c. meningkatkan pengalaman pemuda. 
Satu lagi yang perlu ditambahkan, yaitu usaha pemberdayaan (penguatan), 
pembinaan dan mengembangan organisasi (demokrasi) pemuda sebagai wadah 
persemaian kader yang militan, berwibawa, ikhlas dan sanggup berkorban demi 
kemajuan bangsa dan negara. 
 
B. ORGANISASI SEBAGAI PERSEMAIAN KADER FORMAL 
Sebetulnya keberadaan suatu organisasi sebagai persemaian kader formal tidak 
menjamin seseorang terbebas dari kesalahan. Masalah kesalahan didalam melakukan 
tugas lebih banyak tergantung kepada factor internal pribadi seseorang dan lingkungan, 
terutama menyangkut masalah mental, kecerdasan dan tingkat keimanan seseorang. 
Namun dari organisasi seseorang akan mendapat bahan serta pengalaman terutama soal 
kerjasama, kepemimpinan, menahan diri, tanggungjawab atas pekerjaan, bagaimana 
menetapkan program, cara mencapai tujuan, saling ingat mengingatkan (baik melalui 
perdebatan, diskusi maupun nasihat) dan sebagainya. 
Dari organisasi, pemuda akan mendapatkan manfaat yang besar apakah ia 
sebagai pedoman,   memperbaiki   kehidupan,   jenjang awal berprestasi/karir, 
menambah wawasan  pengetahuan,  menambah teman    dan  menimba    pengalaman 
dari pengalaman orang lain, melatih mental dan kesabaran, jiwa berkorban dengan 
keikhlasan.  Dan yang tak kalah  pentingnya   adalah   sebagai   wadah pembelajaran 
bagi generasi muda. Adapun tujuan  berorganisasi   tergantung niat seseorang, yaitu 
ingin mendapatkan  peluang  (keuntungan)  atau ingin mendapatkan kemajuan yang 
lebih baik dari sebelumnya, atau ingin beramal saleh,  atau   ingin    mempertahankan 
diri dengan kelompok yang   lebih   menguntungkan, atau ingin mendapatkan 
ketrampilan tertentu atau ingin mencetak diri menjadi seorang pimpinan    yang    baik 
                                                 
3 Ibid,…..hal. 9. 
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dan benar atau hanya sekedar ikut-ikutan saja (kalau ramai ikut ramai, kalau makan ikut 
makan dsb tanpa motivasi dan tujuan yang jelas). 
Dalam suatu organisasi seseorang akan senantiasa melibatkan diri dengan orang 
lain baik secara vertikal atau horizontal, senantaisa dan selalu akan berbeda pendapat 
dengan orang lain terhadap sesuatu soal, senantiasa akan mendapatkan kritik terhadap 
suatu gagasan baik secara konstruktif maupun secara destruktif, senantiasa dalam 
kedudukan dipimpin atau memimpin dan sebagainya. Peranan yang penting dari 
organisasi sebagai persemaian kader adalah merupakan wadah pembinaan mental, 
spiritual, moral dan akhlaq/sopan santun. 
Oleh karena itu dalam organisasi sebagai wadah persemaian kader, seseorang 
akan senantiasa menempa dirinya selalu melibatkan atau terlibat dengan orang lain 
(kerjasama), untuk mencapai suatu cita-cita tertentu (tujuan), berdasarkan atas ketentuan-
ketentuan yang harus ditaati (baik yang dibuat oleh organisasi atau negara). Dalam 
mencapai tujuan organisasi, maka suatu organisasi telah menetapkan sistem 
pengelolaan/tata-kerja organisasi dan unit-unit kerja (stuktur) baik secara vertikal 
maupun horizontal. Kesemua hal yang kita kemukakan diatas merupakan aspek-aspek 
dari pendidikan politik kearah penguatan demokrasi. 
Di Indonesia organisasi sebagai persemaian kader sangat banyak sekali dan 
tergantung dari level-level kader yang mengikutinya, ada organisasi siswa atau 
mahasiswa, organisasi yang bersifat profesi, organisasi kepemudaan, keputrian, ada pula 
yang merupakan organisasi kepemudaan di bawah ormas/NGO/organisasi keagamaan 
atau ada pula organisasi kepemudaan/keputrian yang langsung di bawah organisasi 
politik dan sebagainya. Organisasi-organisasi tersebut sebagai wadah generasi muda  
bergerak dalam bidang yang bervariasi yang dibimbing oleh komunitas yang ada pada 
organisasi yang bersangkutan. 
Dalam suatu organisasi yang mengembangkan kader selama ini ada yang sudah 
hilang ditelan masa, ada yang masih eksis, ada pula yang hidup dalam waktu-waktu 
tertentu dan ada pula hidup tidak matipun tidak (walayahya walyamut). 
Diantara kelemahan organisasi yang mewadahi generasi muda dalam 
mengembangkan organisasi kepemudaan antara lain: 
1. tidak terciptanya kader yang berkesinambungan. 
2. lemahnya manajemen kepemimpinan. 
3. tidak ditaatinya aturan organisasi. 
4. kurangnya dana operasional. 
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5. sering terpengaruh oleh kepentingan sesaat. 
6. daya saing yang lemah terutama dalam menghadapi arus globalisasi dan 
persiangan antar bangsa. 
7. hilangnya panutan. 
8. tidak berorientasi kepada pencetakan kader tapi kepada kepentingan lain. 
Bilamana kondisi ini tetap dipertahankan atau tidak dipedulikan, maka dapat 
dipastikan sangat sulit menciptakan perubahan pada generasi muda sebagai agen 
perubahan, kontrol sosial, dan sebagai kelompok masyarakat yang memiliki kekuatan 
moral. Masalahnya, bagaimana kita dapat mengembangkan potensi dasar yang dimiliki 
oleh generasi muda? Inilah tanggung jawab kita semua (pemerintah, mayarakat dan 
generasi muda itu sendiri) 
Cita-cita ideal mengenai peformen generasi muda telah menjadi harapan 
bersama, yaitu terwujudnya generasi muda yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
yang Maha Esa, memiliki akhlak mulia, sehat, cerdas, kreatif, inovatif, mendiri, 
demokratis, bertanggungjawab dan berdaya saing4. Selain daripada itu harus berdaya 
guna dan berhasil guna. 
Sebetulnya pendidikan kader itu tidak hanya ditentukan oleh organisasi formal 
tetapi dapat juga ditentukan oleh lingkungan masyarakat dengan cara melihat, 
mengamati dan memahami prilaku masyarakat disekitarnya, melihat peran/prilaku tokoh 
masyarakat, agama dan adat yang bergerak di bidang politik praktis (prilaku nyata, 
televisi dan sebagainya). Namun pendidikan politik diluar organisasi formal (autodidak) 
sulit diharapkan, tidak terarah dan tanggungjawabnya lemah, tidak paham teknis 
berorganisasi. 
C. GENARASI MUDA SEBAGAI PELOPOR, PELANGGSUNG DAN 
PENYEMPURNA KEHIDUPAN BANGSA 
Eksistensi dan peran generasi muda sebagaimana digambarkan diatas, tidak hanya 
sebatas kepeloporan dan kepemimpinan saja, tetapi lebih dari itu. Generasi muda harus 
berperan sebagai pelangsung dan penyempurna kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Pelangsung artinya menjadi pewaris keturunan dalam melanjutnya estapet 
kepemimpinan bangsa dan negara dimasa yang akan datang. Penyempurna artinya, 
generasi muda harus dapat menyempurnakan apa yang telah diusahakan oleh generasi 
pendahulu dengan adagium: hari ini harus lebih baik dari hari kemaren dan hari esok 
harus lebih baik dari hari ini. 
                                                 
4 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan. 
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Untuk mencapai yang diharapkan diatas, maka pelaksanaan peranan dan pembinaan 
generasi muda tidak boleh hanya diserahkan kepada usaha yang dilakukan oleh generasi 
muda itu sendiri, tetapi juga peran negara (eksekutif, legislatif, judikatif) dan masyarakat 
juga sangat penting.  
Sebagai contoh bagaimana peran masyarakat dalam pendidikan politik dapat 
dikemukakan sebagai berikut. Orang tua seyogianya membiasakan diri (bukan 
membinasakan) untuk memusyawarahkan terutama yang menyangkut kepentingan anak, 
mendiskusikannya, memberi kesempatan untuk bicara, menghargai pendapat/kreativitas 
anak (bila benar dan masuk akal), harus saling menghargai, saling mendorong, saling 
menghormati dan saling mempercayai dan menegakkan aturan yang berlaku mengenai 
hubungan anak dan orang tua (terutama disiplin diri dan moral/akhlaq).   
 
D. ORGANISASI SEBAGAI SARANA DEMOKRASI. 
Penyataan bahwa pemerintahan menganut sistem pemerintahan demokrasi memang 
mengandung konsekwensi logis bahwa negara harus memberi ruang dan gerak untuk 
berkembangnya organisasi.  Organisasi adalah wadah penyaluran aspirasi dan 
pendidikan politik non formal. Sehingga tidak mungkin ada demokrasi tanpa organisasi 
dalam arti luas. Salah satu organisasi yang memiliki hubungan erat dan dekat adalah 
organisasi politik, dan khususnya partai politik. Jadi dengan demikian, partai politik 
adalah simbul dari keberadaan demokrasi. 
Bagaimana panggung demokrasi itu bermain, aktornya akan lebih banyak 
diperagakan oleh tokoh-tokoh partai politik dan orang yang duduk dalam parlemen 
sebagai perpanjangan tangan partai. Dari peragaan kehidupan praktek politik seyogianya 
akan muncul etika dan budaya politik.   
Peragaan kehidupan politik dalam kaitannya dengan kehidupan demokrasi, banyak 
contoh pendidikan politik yang bisa diamati. Peragaan kehidupan politik itu banyak yang 
positif dan ada pula yang negatif. Dan selain itu, peragaan kehidupan politik itu dapat 
disikapi secara aktif dan pasif. Aktif, artinya seseorang mengambil peranan dalam 
melatih dirinya, terutama dalam memahami, melatih diri dalam suatu organisasi 
(terutama organsiasi yang resmi dan sah). Sikap pasif, artinya sikap yang hanya 
menunggu saja, kalau nanti bernasib baik menjadi aktor politik baru bekerja sambil 
belajar. Namun demikian sumber aspirasi pendidikan politik dapat saja datang dari 
keluarga, masyarakat dan Negara. 
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Betapa pentingnya pendidikan politik terutama kaitannya dengan organisasi dan 
demokrasi disebabkan oleh karena ada keinginan untuk menciptakan terjadinya praktek 
politik, budaya politik dan etika politik yang baik dan konsdusif, menyiapkan kader-
kader politik bangsa demi berlangsungnya kehidupan berbangsa dan bernegara. 
 
E. GENERASI MUDA DAN SEJARAH KEBANGSAAN 
Sejarah adalah fakta dan penuntun bangsa. Oleh karena itu banyak yang dapat 
diambil sebagai suatu panduan, pegangan, pedoman, arah, perbandingan dan/atau 
prinsip-prinsip utama dalam kehidupan terutama kehidupan negara.  
Dalam kaitannya dengan sejarah ini, generasi muda harus diberikan bahan-bahan dan 
pemahaman yang benar dan baik mengenai sejarah tumbuh dan berkembangnya sesuatu 
negara, terutama melalui pendidikan politik. Bahkan kalau boleh dikatakan sejarah harus 
dijadikan materi utama dalam pendidikan politik (formal). Sebab dalam sejarah terdapat 
mutiara-mutiara (nilai-nilai) yang sangat bermanfaat bagi kelangsungan kehidupan 
bernegara. 
Mutiara-mutiara (nilai-nilai) dalam sejarah kehidupan bangsa itu, ada yang mutiara 
biasa, ada mutiara menengah dan ada pula mutiara yang sangat penting, dan bahkan 
tidak boleh dihilangkan bagi sesuatu negara. 
Demikian juga bagi Negara Indonesia, dimana generasi muda yang berperan sebagai 
pelopor, pelangsung dan penyempurna kehidupan bangsa dan negara dimasa yang akan 
datang harus mengetahui mutiara-mutiara (nilai-nilai) yang tertuang dan bersemayam 
dalam sejarah bangsa dan negara Indonesia. Dalam sejarah terkandung banyak aspek 
pelajaran: Hukum, ekonomi, filsafat, kemasyarakatan, budaya, pendidikan, ketokohan 
dan sebagainya. 
Kandungan sejarah yang positif tentu akan memberikan kebanggaan, semangat dan 
motivasi untuk berjuang demi kepentingan bangsa dan negara dan tentu juga akan 
menambah keyakinan dan perpercayaan diri seseorang (generasi muda).  
Dalam kontek kesejarahan ke-Indonesia-an, maka yang harus dipahami dan dipegang 
oleh generasi muda dalam kaitannya dengan memperkuat kehidupan demokrasi di 
Indonesia adalah: Pancasila, UUD 1945 (Pembukaan), NKRI, Bhineka Tunggal Ika. 
Keempat pilar kehidupan berbangsa dan negara tersebut tidak akan dapat dipahami dan 
dihayati, kalau tidak dipahami bagaimana sejarah kewujudan dan perkembangannya. 
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Pemahaman akan aspek dan nilai sejarah kebangsaan dan hidup bernegara (termasuk 
Pancasila, UUD 1945/Pembukaan, NKRI dan Bhineka Tunggal Ika) akan lebih baik dan 
sempurna (efektif dan efisien) bilamana disajikan pada generasi muda dalam wadah 
organisasi formal. Lebih-lebih lagi kalau bisa disajikan secara cognitif, efektif dan 
psikomotorik.    
F. PENUTUP. 
Suatu kesimpulan yang dapat dikemukakan sesuai dengan thema seminar, dan 
mengingat pentingnya peranan generasi muda dalam kaitannya dengan organisasi, maka 
seyogianya: 
1. meningkatkan kuantitas maupun kualitas keorganisasian pemuda dimasa 
mendatang. 
2. meningkatkan pembinaan, pelatihan terutama yang berkaitan dengan aspek 
kepemimpinan dan aspek keorganisasian sehingga berdaya saing baik secara 
nasional maupun internasional. 
3. memberi peluang bagi generasi muda untuk tampil dan menimba pengalaman 
dalam organisasi pada semua level dan semua bidang profesi dan minat/bakat. 
4. mengalokasikan dana yang cukup bagi pengembangan profesi, bakat dan minat 
generasi muda pada semua level dan bidang dalam kegiatan pendidikan politik 
melalui wadah organisasi. 
5. memberikan tanggungjawab penuh kepada generasi muda dalam mengapgrade 
diri menjadi pemimpin masa depan melalui organisasi dan/atau pelatihan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku.   
  
G. BAHAN BACAAN DISARIKAN DAN DIANALISIS DARI BERBAGAI 
SUMBER. 
 
 
 
